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ABSTRAK

Needlestick Injury merupakan salah satu kecelakaan kerja yang sering
dialami oleh petugas kesehatan yang penyebabnya dikarenakan secara tidak sengaja
tertusuk jarum suntuk yang sudah dipakai. Needlestick Injury berisiko menularkan
infeksi yang ditransmisikan melalui darah atau cairan tubuh, seperti HIV, hepatitis
B, dan hepatitis C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian Needlestick Injury yang terjadi pada tenaga
kesehatan yang bekerja di rumah sakit. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
systematic review. Terdapat 13 jurnal yang dikaji pada penelitian ini yang
diterbitkan selama 7 tahun terakhir dan dengan kriteria inklusi membahas faktor-
faktor yang berhubungan dengan Needlestick Injury. Hasil systematic review
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Needlestick
Injury di rumah sakit ialah faktor karakteristik individu yaitu masa kerja, faktor
perilaku yaitu tindakan recapping dan juga faktor lingkungan kerja yaitu penerapan
universal precaution. Saran penelitian ini sebaiknya pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja dijadikan program rutin bagi pekerja kesehatan di rumah sakit
untuk petugas medis dan non-medis, manajemen rumah sakit memenuhi sarana
yang dapat mencegah kejadian Needlestick injury seperti fasilitas wadah
pembuangan limbah yang disesuaikan dengan jenisnya.

Kata Kunci  : Needlestick Injury, Petugas Kesehatan, Rumah Sakit, Sistematik
Review
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ABSTRACT

Needlestick Injury is a occupational accident that is often experienced by
health workers whose cause is accidentally punctured by a needle that has been
used. The incident have risk of transmitting infections that are transmitted through
blood or body fluids, such as HIV, hepatitis B and hepatitis C. This study aims to
find out what are the factors associated with the incidence of Needlestick Injury
that occurs in health workers who work in hospitals. This research was conducted
with a systematic review approach. There were 13 journals reviewed in this study
which were published during the last 7 years and with inclusion criteria discussed
factors related to Needlestick Injury. The results of the systematic review show that
the factors associated with the incidence of Needlestick Injury in the hospital are
individual characteristics factor length of service, behavioral factors recapping
actions and also work environment factors application of universal precautions.
The suggestion of this research is that occupational safety and health training
should be made a routine program for health workers in hospitals including
medical and non-medical officers as well as more improved hospital management
related to regulations and facilities in hospitals.

Keywords : Needlestick Injury, Healthcare workers, Hospital, Systematic
Review
Literature : 86 (2007-2023)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah Health, Safety and Environment atau kepanjangan dari Health Safety
and Environment semakin banyak diguakan terutama karena majunya
pembangunan yang terus mengalami perkembangan secara global di setiap negara.
Health, Safety and Environment dapat didefinisikan secara spesifik sebagai bidang
yang memiliki fungsi untuk meninjau keselamatan dan kesehatan kerja serta
kesehatan lingkungan kerja suatu perusahaan atau organisasi maupun pada proyek
pembangunan tertentu. Ketiga unsur tersebut diketahui merupakan komponen yang
berkaitan satu sama lain serta posisinya memiliki kepentingan yang sama sehingga
harus diperhatikan ketika melaksanakan aktivitas yang berhubungan dengan
komponen-komponen tersebut. Risiko yang membahayakan pelaku akivtas atau
pekerja menjadi alasan mengapa ketiga komponen tersebut sangat penting. Apabila
komponen-komponen tersebut tidak diprioritaskan atau tidak diperhatikan maka
peluang terjadinya kecelakaan kerja akan semakin tinggi (Rahman, A, 2020).

Berdasarkan hasil pendataan yang oleh Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2015 diketahui bahwa kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai
kecelakaan yang kejadiannya berkaitan dengan suatu komponen yang berkaitan
dengan pekerjaan, diantaranya termasuk kecelakaan pada saat pekerja pergi ke
lokasi kerja atau penyakit yang penyebab terjadinya adalah komponen pada
lingkungan kerja yang kurang. International Labor Organzation pada datanya di
tahun 2013 menyatakan bahwa satu pekerja meninggal dikarenakan kecelakaan
kerja setiap 15 detik secara global serta sebanyak 160 pekerja mengalami sakit
karena pekerjaannya. Tercatat juga sebanyak 6000 kecelakaan kerja dengan
katgeori fatal di seluruh dunia. Sehingga total pekerja yang meninggal tiap tahunnya
adalah 2.78 juta per tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja ( Dameria &
Muharani, R, 2019).

Setiap lokasi kerja memiliki potensi terjadinya kecelakaan penyakit akibat
kerja. Tingginya peluang risiko di rumak sakit karena Needlestick Injury rumah
sakit dikarenakan didalamnya terdapat banyak zat medis berbahaya serta aktivitas
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yan memerlukan benda tajam dalam eksekusinya. Berdasarkan laporan National
Safety Council dalam penelitian Mantiri, 2020 diketahui data sebanyak 41%
kecelakaan kerja di rumah sakit lebih sering dibnding lokasi kerja lain. Kecelakaan
yang banyak terjadi dalam rumah sakit ialah terpotong, mengalami goresan,
mengalami luka akibat kebakaran serta luka yang diakibatkan terusuk jarum suntik
atau biasa disebut dengan Needlestick Injury (Mantiri et. Al, 2020).

Needlestick Injury dikategorikan sebagai salah satu kecelakaan kerja yang
paling sering terjadi pada pekerja kesehatan di rumah sakitKecelakaan kerja ini
diketahui merupakan penyebab terjadinya penyakit infeksi yang penyebarannya
dapat terjadi melalui darah seperti Hepatitis C, Hepatitis B dan Human
Immunodeficiency Virus. Penyakit yang disebabkan oleh kecelakaan kerja ini juga
disebut dengan penyakit nosokomial karena lokasi kejadiannya. Penyakit
nosokomial dapat terjadi pada setiap petugas kesehatan dirumah sakit termasuk staf
non medis dan pengunjung ( Stubblefied, 2016). Berdasarkan pernyataan pada studi
oleh Motaarefi pada tahun 2016 diketahui jika ratusan ribu petugas kesehatan yang
terpapar penyakit nosokomial karena Needlestick Injury tiap tahunnya ( Motaarefi
et.al, 2016).

World Health Organizatonn, 2016 mengungkapkan setiap tahunnya ada 12
miliar aktivitas suntik yang dilaksanakan di seluruh belahan penjuru dunia dan dari
total tersebut sebanyak 3 juta mengalami Needlestick Injury (WO, 2002).
Berdasarkan data pada penelitian Ehsani tahun 2013 diketahui di Eropa terdapat
45% kasus Needlestick Injury, sedangkan di Asia terdapat 20.9%-72% dari total
jumlah petugas kesehatan. Angka persentase kejadian di Indonesia mencapai 73%
kasus pada tahun 2016 (Subratty, 2016). Secara menyeluruh bayaknya kasus
Needlestick Injury yang tinggi persentase kasusnya membuat kecelakaan kerja jenis
ini penting untuk dicermati dan dibahas lebih dalam.

Mengutip dari The International Council of Nurses diketahui perawat dan
dokter merupakan dua yang paling sering terpapar Needlestick Injury ibanding
petugas kesehatan lainnya. Berdasarkan sumber yang sama diketahui bahwa yang
menyebabkan adanya paparan atau kecelakaan kerja Needlestick Injury dapat
disebabkan karena suntikan yang salah, cara menutup jarum yang salah atau praktek

yang salah. Namun kurangnya pengetahuan dan gagal untuk mengikuti prosedur
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yang ditetapkan menjadi alasan utama terjadinya (Jarum et.al, 2017). Meskipun
dokter dan perawat merupakan tenaga kesehatan yang menjadi kelompok berisiko
utama, akan tetapi petugas kesehatan rumah sakit lainnya juga memiliki risiko
terutama yang memiliki hubungan dengan tindakan yang outputnya menyehatkan
masyarakat. Healthcare workers atau petugas kesehatan juga meliputi bidan,
departemen paramedis, administrator, pekerja yang menaungi komunitas atau staf
pendukung seperti staf cleaning dan supir (Bandyopadhyay et.al, 2020). Pernyataan
ini juga didukung dengan penelitian yang lebih baru dimana disebutkan bahwa
Needlestick Injury dapat terpapar pada setiap petugas kesehatan yang
terkontaminasi dengan alat tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa bukan
dokter dan perawat saja melainkan seluruh petuggas kesehatan yang bekerja di
rumah sakit secara menyeluruh ( Alfulayw et.al, 2021).

Mengutip hasil studi oleh Meilawati, 2018 diketahui faktor karakteristik
individu mempunyai pengaruh positif dengan kejadian Needlestick Injury dengan
nilai data (5,764>2,574). Pada penelitian terkait di tahun berikutnya diketahui
faktor umur dan masa kerja berhubungan secara signifikan hasil p-value 0.015,
0.001 dan 0.001 (Putranto, 2019). Lingkungan Kkerja juga diketahui termasuk dalam
faktor yang berpartisipasi dalam terjadinya Needlestick Injury di rumah sakit pada
petugas kesehata medis dan non medis. ( Dilie, Amare & Gualu, 2017).

Mengutip dari studi yang dilakukan oleh Tadasse T dan Tadasse M pada
tahun 2016 menatakan bahwa Needlestick Injury disebabkan oleh faktor utama yang
meliputi faktor lingkungan kerja dan faktor perilaku. Faktor lingkungan kerja yang
dimaksud adalah ketersediaan peralatan serta kebijakan sedangkan faktor perilaku
berkaitan dengan tindakan menutup jarum suntik dan bagaimana limbah dari jarum
suntik tersebut dibuang (Motaarefi at,al, 2016). Faktor lingkungan kerja yang
menyebutkan kebijakan dimaksudkan pada Universal precaution yang dapat
didefinisikan sebagai sebuah petunjuk yang didalamnya terdapat pedoman
bagaimana petugas rumah sakit dapat melindungi diriya dari Needlestick Injury atau
penyakit infeksi lainnya. Kebijakan Universal Precaution sifatnya wajib untuk
diterapkan dalam setiap rumah sakit. Indonesia memiliki peraturan yang mengatur
terkait pernyataan tersebut tepatnya pada Permenker RI Nomor 27 Tahun 2017.

Disamping kedua faktor, faktor individu juga memiliki keterlibatan sebagai
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penyebab Needlestick Injury yang biasanya terjadi dalam banyak kasus.
Berdasarkan teori Philippo faktor individu termasuk umur, jenis kelamin, masa
kerja serta pendidikan yang ditempuh oleh petugas kesehatan (Kahayani, A, 2020).

Penelitian mengenai Needlestick Injury saat ini telah banyak dijadikan topik
penelitian. Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan oleh penulis pada beberapa
database online yaitu Proquest, Elsevier, PubMed dan Science Direct kebanyakan
membahas keterkaitan faktor risiko dengan kasus Needlestick Injury yang terjadi,
namun belum banyak penelitian lanjutan yang kompreheNeedlestick Injury yang
berhubungan dengan faktor-faktor Needlestick Injury pada petugas kesehatan
rumabh sakit. Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul * Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan kejadian Needle Stick Injury pada Healthcare
Workers di Rumah Sakit”.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian yang dipublikasikan dalam rentang 10 tahun terakhir telah banyak
ditemukan penelitian tentang Needlestick Injury. Akan tetapi masih sedikit yang
mneliti lebih lanjut secara kompreheNeedlestick Injuryf berhubungan dengan faktor
yang menjadi penyebab Needlestick Injury.

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka pada penelitian ini akan
dilakukan pengkajian systematic review terhadap penelitian yang berkaitan dengan
faktor-faktor yang berkaita dengan Needlestick Injury , secara spesifik pada petugas
kesehatan rumah sakit.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya

Needle Stick Injury pada Healthcare Workers.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis faktor karakteristik individu (umur, jenis kelamin, pendidikan,
masa kerja) terhadap kejadian Needlestick Injury pada Healthcare Workers di
rumah sakit.

2. Menganalisis faktor perilaku ( recapping, pembuangan limbah tajam) terhadap
kejadian Needlestick Injury pada Healthcare Workers di rumah sakit.
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3. Menganalisis faktor lingkungan kerja (penerapan Universal Precaution)
terhadap kejadian Needlestick Injury pada Healthcare Workers di rumah sakit.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Systematic review dapat meninjau faktor-faktor yang terkait dengan
kejadian Needlestick Injury pada petugas kesehatan rumah sakit.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
1 Menambah data dan informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan Needlestick Injury
2 Menjadi refereNeedlestick Injury penilaian selanjutnya dalam mengkaji
permasalahan yang berkaitan dengan Needlestick Injury.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan karena tingginya kejadian Needlestick Injury yang
disebabkan oleh berbagai faktor. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
tahapan yaitu identifikasi pertanyaan penelitian, pencarian data, screening dan
ekstraksi data. Penelitian ini juga mengkaji materi spesifiknya llmu Kesehatan
Msyaraat lingkup Kesehatan dan Keselamatan Kerja terkait dengan Needlestick
Injury pada penelitian sebelumnya.

Penelitian ini dilaksanakan sebab banyaknya kasus Needlestick Injury
yang berdasarkan data disebabkan oleh banyak faktor. Penelitian ini dilaksanakan
melalui tahapan identifikasi pertanyaan penelitian, melakukan penelusuran data,
screening dan melakukan ekstraksi data yang didapatkan. Penelitian ini khususnya
meneliti lingkup peminatan materi llmu Kesehatan Masyarakat yaitu Keselamatan
dan Kesehatan Kerja tentang Needlestick Injury pada penelitian sebelumnya.

1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus hingga November tahun 2020
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